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Abstrak: Penulisan tentang tradisi berahoi pada masyarakat Langkat Sumatera Utara 
dimaksudkan untuk mengangkat dan melestarikan budaya lokal yang bercorak agraris. 
Masyarakat Melayu Langkat sejak dahulu hidup dalam siklus tajak, semai, tanam, 
panen sebagai upaya untuk mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Dalam 
khazanah budaya lokal tersebut tersimpan sejumlah norma-norma dan nilai-nilai 
yang dianuti dan dijunjung sebagai upaya mempertahankan budaya dan ketahanan 
berbangsa yang sudah dijumpai dari pelbagai zaman bahkan sampai sekarang ini. 
Dalam nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi berahoi (tradisi mengirik padi 
sambil bersyair melantunkan ucapan ahoi, ahoi) mereka mewujudkan kegembiraan 
sosial dan kebersamaan atas rezeki panen yang berlimpah. Nilai-nilai gotong-royong, 
kesetiakawanan, kepercayaan (religius) muncul dalam komuniti masyarakat Melayu 
dahulu. Kemudian norma-norma yang sangat mencerdaskan seperti sopan santun, 
disiplin, demokratis dan peduli sosial sangat dijunjung dan dihormati sebagai way of 
life bagi masyarakat Melayu Bahorok (Langkat) untuk mempertahankan hidupnya. 
Nilai-nilai dan norma-norma masyarakat lokal ini dapat dijadikan upaya pemertahanan 
bermasyarakat dan berbangsa dalam menghadapi persaingan masyarakat global 
dewasa ini. Teori yang dipakai dalam pengkajian ini adalah teori semiotika sosial 
dan pendekatan fenomenalogi. Metode yang digunakan yakni melakukan pentafsiran 
realitas historis dan membandingkannya dengan realitas kini. Kesimpulan yang dapat 
ditampilkan adalah tradisi berahoi menyimpan sejumlah potensi budaya yang dapat 
menjadi aset ketahanan dan pemberdayaan masyarakat lokal dalam menghadapi 
masyarakat global. Tradisi berahoi perlu dibumikan kembali sebagai kekuatan budaya 
lokal dalam menunjang kreativiti. 
Kata kunci : tradisi berahoi, teori semiotika, dan nilai-nilai budaya serta ketahanan 
budaya.
LATAR BELAKANG
Masyarakat menghasilkan budaya untuk memenuhi berbagai keperluan hidupnya. 
Budaya tersebut mencakup berbagai unsurnya seperti: sistem religi, bahasa, teknologi, 
pendidikan, organisasi sosial, kesenian, dan ekonomi atau mata pencaharian. Kesemua 
unsur budaya ini diwujudkan dalam bentuk ide, aktivitas, maupun benda-benda 
yang wujudnya dapat memberikan identitas khusus kepada kelompok etnik. Dalam 
kebudayaan Melayu Langkat, unsur budaya direalisasikan melalui penggunaan bahasa 
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Melayu dialek dan sosiolek Langkat, sistem religi Islam yang dibumikan secara 
Melayu, teknologi kelautan seperti penggunaan perahu menangkap ikan, jaring, 
sondong, kail, dan sejenisnya. Selain itu, dalam kesenian dikenal dedeng Langkat, 
nyanyian mengambil madu lebah, tari dulang, dan tradisi berahoi berciri khas Langkat 
sebagai tanda corak pemikiran masyarakat agraris. 
Penelitian ini mengambil pokok bahasan tentang tradisi berahoi. Secara teoretis, 
tradisi berahoi dikategorikan sebagai warisan tradisi lisan dan folklor. Pernyataan ini 
mempunyai beberapa alasan penting yang perlu dibahaskan sebagai latar belakang 
penelitian ini. 
Yang pertama bahawa tradisi lisan Melayu pada umumnya adalah kepercayaan tentang 
konsep makrokosmos (jagad raya) dan mikrokosmos (dunia manusia). Menurut 
kepercayaan ini manusia itu senantiasa berada di bawah pengaruh tenaga-tenaga yang 
bersumber pada penjuru mata angin dan bintang-bintang dan planet. Marsden (2008, 
hlm. 69) mengatakan pada zaman purba, penduduk pribumi percaya bahwa cuaca 
diatur oleh bintang baniah atau pleiades. Tenaga-tenaga ini mungkin menghasilkan 
kemakmuran dan kesejahteraan atau berbuat kehancuran bergantung pada dapat 
tidaknya individu dan kelompok menyelaraskan kehidupan mereka di jagad raya. 
Individu bisa mengusahakan keselarasan dengan mengikuti petunjuk yang diberikan 
astrologi, pengetahuan hari-hari baik dan hari-hari buruk. 
Setelah masuknya agama Islam ke Sumatera, maka penduduk pribumi Melayu mulai 
memberlakukan tahun lunar yang disebut tahun Hijriah. Tahun lunar berselisih 11 hari 
dengan tahun solar (matahari). Cara pemilihan waktu untuk musim bertanam pun jadi 
berbeda-beda. Apabila orang Melayu secara kebiasaan telah melihat bintang (kosmos 
alam) yang disebut sanderan lemang, maka orang-orang Melayu mulai menanam padi 
untuk turun ke ladang (Sinar, 1971, hlm. 137).
Yang kedua, secara historis masyarakat Melayu Sumatera Timur umumnya menanam 
padi dengan cara berladang, meskipun pada tempat lain turun ke sawah sesuai dengan 
wilayah hunian. Orang-orang Melayu menamakan bulir-bulir padi (Oryza sativa) 
dengan nama beras. Nama ini adalah butir padi yang telah dikupas kulitnya dan nasi 
adalah beras yang sudah dimasak. Jenis-jenis padi diklasifikasikan dalam spesies 
yang beragam. Pada tahap pertama klasifikasi padi dibagi atas dua bahagian yang 
komprehensif yakni padi ladang dan padi sawah. 
Dikaitkan dengan sifat masyarakat agraris Melayu Langkat ini, karya budaya berahoi 
dihasilkan sebagai seni tradisi bertanam padi yang melibatkan upacara istiadat. 
Kegiatan komunal masyarakat Melayu Langkat di Sumatera Utara pada masa lampau 
yang menggambarkan kehidupan siklus bertani, seperti tajak, semai, tanam, panen, 
dan lainnya yang direalisasikan dalam tradisi berahoi atau lebih dikenal upacara tradisi 
berahoi. 
Dikaitkan dengan kolektif memori masyarakat, tradisi berahoi ini sejak masa dahulu 
menjadi bagian dari kehidupan komunitas masyarakat agraris Melayu namun selari 
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dengan tuntutan perubahan zaman masa kini, upacara-upacara seperti ini hampir 
lenyap dari bumi Langkat. Selain sebagai kolektif memori masyarakat pendukungnya, 
tradisi ini adalah representasi dari anggota masyarakat Melayu Langkat yang bekerja 
dalam semangat berpartisipasi dalam kegiatan komunalistik yang dikenal sebagai 
upacara bergotong-royong. Dalam tradisi berahoi, masyarakat pendukung mengirik 
padi sambil menyanyikan pantun yang diiringi ucapan ahoi-ahoi. Tidak seorang pun 
diketahui siapa pencipta nada, irama dan syair lagunya karena penciptaan syair lagu 
dilakukan secara bersama-sama. Satu orang menjadi pemimpin lagu, kemudian diikuti 
oleh kelompok penyaji, sambil mengirik padi. Penggunaan istilah ahoi atau hooi adalah 
tuturan kebiasaan orang Melayu Langkat memanggil seseorang untuk bergabung atau 
bekerja bergotong-royong. Pada zaman dahulu, kegiatan ini dilakukan pada malam 
hari ketika bulan terang menyinari halaman rumah orang Melayu Langkat. Dengan 
demikian, ahoi ini mengekspresikan budaya masyarakat komunal, yang sangat 
menghargai kebersamaan sosial dan berkomunikasi secara lisan.
Kata ‘lisan’ sering digunakan sebagai kriteria utama untuk menandai disiplin ilmu 
atau penelitian tradisi lisan. Tradisi berahoi dapat dikategorikan sebagai seni tradisi 
lisan walaupun dapat juga dianggap sebagai folklor. Folklor biasanya ditetapkan 
dalam kaitannya dengan suatu material yang ditransmisikan secara oral, istilah oral 
ini merupakan istilah dasar dari kajian-kajian formula lisan dan literatur lisan yang 
merupakan subjek yang banyak diperdebatkan sekarang ini. Pada waktu yang lalu, 
orang-orang yang menganggap dirinya folkloris biasanya masuk ke dalam kategori 
sarjana lokal dan penutur asli, dan para ahli antropologi masuk ke dalam kategori 
peneliti sebagai orang luar dan/atau sebagai atasan, namun perbezaan ini mulai 
memudar.
Finnegan (1992) menganggap bahawa tradisi lisan masih ada dalam pengertian 
“perkembangan” dan “modenisasi”, yang mempengaruhi proses penganalisisan karya 
lisan yang termasuk ke dalam “tradisi lisan” yang dapat diinterpretasikan, terutama 
mitos-mitos yang dikumpulkan dari orang asing atau folklor yang berdasarkan tradisi-
tradisi Eropah. Ketertarikan yang difokuskan pada originalitas sehingga memusatkan 
penelitian pada karya sastera lisan pada tahap yang “murni”, “original”, atau 
“tradisional” yang “tidak terkontaminasi” oleh “pengaruh-pengaruh dari luar”. Cerita-
cerita atau lagu-lagu yang dianggap bersifat “tradisional”, “kerakyatan”, atau “tribal/
kesukuan” dapat dianalisis sebagai kelangsungan hidup dari masyarakat beberapa 
tahapan sebelumnya. Adanya andaian bentuk-bentuk (tradisi) lisan yang dikumpulkan 
dari masa lalu, orang jajahan/koloni yang bukan orang Eropah pada dasarnya dapat 
dianalisis sebagai bentuk yang berbeza dari bentuk yang terdapat dalam tradisi lisan 
yang berasal dari (orang) Eropah, dan lebih dekat kepada “alam” yang cocok pula 
dengan prekonsepsi pada abad ke sembilan belas yang sebahagian masih dipakai 
sekarang ini (Finnegan, 1992, hlm. 27).
Tradisi berahoi dikategorikan sebagai tradisi lisan iaitu suatu tradisi upacara ritual 
dalam mengirik padi berahoi dilakukan dengan nyanyian, pantun, dan rentak kaki 
pengirik secara serentak dan muzikal. Tari dan nyanyi berahoi menggambarkan 
kegiatan pertanian agraris masyarakat Melayu Langkat yang menggunakan sistem 
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yang “tetap” berdasarkan urutan-urutan yang “konsisten” dan teratur dengan lingkaran 
(siklus) tajak, semai, tanam, dan panen. Pertama, sistem tradisi membuka banjar 
dilaksanakan dengan upacara membuka tanah yang disebut penotauan (penataan 
tanah). Upacara penotauan ini pada masa dahulu bersifat sakral dan magis yang 
melibatkan peran seorang pawang atau datu. Kedua, menyediakan persyaratan untuk 
upacara njamu sawah atau njamu ladang (menjamu bendang/sawah). Ketiga, pawang 
bendang mempersiapkan bahan-bahan ramuan. Keempat, menyelenggarakan upacara 
perjamuan dengan beberapa persyaratan tertentu. Kelima, merawat tanaman padi 
muda, dan keenam, mengirik padi sebagai kegiatan bersama. 
Di Bohorok Langkat, pada zaman dahulu ada prosesi ritual ngerbah hutan jika 
melakukan penebangan pohon untuk membersihkan arealnya yang dijadikan lahan 
pertanian iaitu mempersiapkan bahan-bahan dan ramuan serta seperangkat alat yang 
memiliki kekuatan tuah, berarti memberikan persembahan kepada penguasa hutan 
(makhluk halus), melaksanakan upacara pemotongan hewan (ayam, kambing, dan 
kerbau), penepungtawaran bibit padi, pemeliharaan dan pengawasan padi yang mulai 
bunting untuk berbuah, pemotongan padi dengan menggunakan tuai (ani-ani), dan 
mengirik padi secara bergotong royong.
Budaya pertanian Melayu bersifat kampung dan tradisional tidak dapat dilepaskan 
dari kepercayaan dan adat yang berkaitan dengan masyarakat pendukung pertanian itu 
sendiri. Menurut kebiasaannya, apabila orang Melayu telah melihat bintang (kosmos 
alam) yang disebut sandaran lemang, maka mereka turun ke ladang dan mulai 
menanam padi (Sinar, 1971, hlm. 137). Penduduk Melayu Sumatera Utara (Sumatera 
Timur)1 umumnya menanam padi dengan cara berladang di kawasan tanah daratan 
meskipun di beberapa tempat lain (sesuai dengan wilayah hunian) menanam padi di 
sawah.
Selain sebagai petani,  masyarakat Melayu Langkat juga adalah masyarakat maritim 
sebagai masyarakat nelayan, yang hidupnya secara ekonomis berlandas kepada hasil-
hasil di lautan. Kedua bentuk masyarakat ini, iaitu petani dan nelayan secara umum 
dikategorikan sebagai masyarakat pedesaan (rural). 
Secara ilmiah, alasan-alasan mengapa penelitian tradisi berahoi dalam masyarakat 
Melayu Langkat ini urgen dilakukan adalah sebagai berikut. Yang pertama, selari 
dengan adanya dampak pergeseran nilai budaya masyarakat Melayu Langkat akibat 
ketidakseimbangan kekuatan antara sektor publik (masyarakat adat dan pribumi) dengan 
1  Istilah Sumatera Utara dan Sumatera Timur memiliki makna yang sama dan perbedaan sekali 
gus. Di masa pemerintahan kolonial Belanda, kawasan Sumatera Timur (Ooskust van Sumatra) memiliki 
makna sebagai Afdeeling (“Provinsi”), yang wilayahnya mencakup kawasan-kawasan pesisir timur pulau 
Sumatera yang etrbentang dari Tamiang, langkat, Deli, Serdang, Batubara, Asahan, dan Labuhanbatu—
tidak termasuk Afdeeling Tapanuli. Selepas Indonesia merdeka, awalnya semua wilayah Sumatera adalah 
menjadi satu provinsi yaitu Provinsi Sumatera, kemudian dimekarkan, menjadi beberapa provinsi, 
termasuk Provinsi Sumatera Utara, yang wilayahnya mencakup Ooskust van Sumatra ditambah Tapanuli. 
Sekarang ini Sumatera Utara terdiri dari 33 kabupaten dan kota, dan tidak termasuk Tamiang, yang 
menjadi bahagian dari Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Dalam disertasi ini, pengertian Langkat 
lebih menitikberatkan kepada wilayah budaya (culture area).
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sektor swasta yang dikuasai pengusaha, menyebabkan hilang kekuatan primordial 
masyarakat adat sebagai dampak kebijakan politik dan kekuasaan yang terjadi sampai 
masa sekarang. Hal ini jelas berdampak kepada masyarakat Melayu yang kehilangan 
pengayom adat iaitu sultan. Hal kedua berkaitan dengan dampak krisis yang melanda 
Indonesia seperti pemanasan global, bencana alam, kerosakan hutan, hutan lindung, 
mengeringnya air dan sumber energi pangan yang mengakibatkan masyarakat penutur 
yang masih menyimpan memori kolektif tradisi berahoi kehilangan lahan pertanian 
dan tidak lagi melaksanakan upacara tradisi berahoi pada waktu panen. Bukti-bukti 
telah menunjukkan dalam dua (2) dekade saja hutan penduduk di Sumatera Utara, 
dialihfungsikan menjadi permukiman perumahan yang berlabel indah, perubahan 
kebijakan pertanian padi kepada pertanian sawit dan pertambakan, yang membuat 
ketidakseimbangan skala kehidupan masyarakat Sumatera Utara. 
Ketiga, melakukan pengkajian berdasar pada deskripsi seni tradisi berahoi berdasarkan 
rekaman tradisi berahoi yang pernah dilakukan oleh Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kanwil Depdikbud) Propinsi Sumatera Utara tahun 
1995, untuk menyambung benang yang terputus selama 17 tahun dengan melakukan 
penelitian ini. Penelitian tahun 1995 hanya mendeskripsikan secara umum tradisi 
berahoi, belum mencapai ke kajian empiris yang bersifat menyeluruh dan mendalam. 
Oleh karena itu, deskripsi tradisi berahoi yang sudah didokumentasikan sebelumnya 
perlu dilanjutkan dalam pengkajian secara mendalam untuk memperoleh pemahaman 
dan pengembangan terhadap tradisi berahoi Melayu Langkat. Tradisi berahoi Melayu 
Langkat ini akan dikaji dengan menggunakan pisau analisis ilmu sastera dalam konteks 
multidisiplin ilmu budaya. 
Keempat adalah tradisi berahoi dari sudut pandang semiotik sosial yang tujuannya 
adalah untuk menguak ‘tirai budaya’, teks dalam konteks masyarakat Melayu Langkat, 
dan keempat, mentransformasikan nilai-nilai dan norma-norma budaya lama yang 
berkesinambungan pada kehidupan generasi penerusnya masa kini, dengan mengkaji 
budaya masyarakat Melayu Langkat secara umum. 
Terakhir, usaha dan upaya revitalisasi tradisi berahoi sebagai seni pertunjukan untuk 
konstribusi komoditas pariwisata. Pengkajian ini diharapkan dapat memberdayakan 
kembali upaya inventarisasi warisan lokal dan advokasi (pembelaan) terhadap tradisi 
berahoi sebagai budaya lokal Melayu Langkat di masa lampau untuk kepentingan 
kemanusiaan dalam konteks masyarakat Melayu Langkat di masa sekarang. 
Dengan alasan-alasan yang disebutkan di atas, penelitian yang mengangkat 
fenomena tradisi budaya berahoi dengan melibatkan masyarakat pendukungnya, 
dan  temuan penelitian ini nantinya digunakan sebagai landasan mengajukan kepada 
pemerintah kabupaten suatu program revitalisasi pengembangan tradisi berahoi untuk 
dipersembahkan kepada generasi muda masa sekarang dan masa depan. 
Semula titik pengamatan awal untuk mengumpulkan data penelitian berahoi dilakukan 
di daerah Kecamatan Hinai, Kecamatan Selesai, dan Kecamatan Gebang, namun, 
pada ketiga wilayah ini tidak lagi ditemukan informasi bahawa tradisi berahoi masih 
diselenggarakan. Oleh sebab itulah, lokasi pengumpulan data dialihkan pada wilayah 
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tradisi berahoi yang masih dilakukan setiap panen padi yaitu Desa Timbang Lawan dan 
Desa Timbang Jaya Kecamatan Bahorok. Rekaman yang dianalisis juga memanfaatkan 
data gerak tari dan nyanyi dalam pagelaran merayakan panen padi tradisi berahoi oleh 
Sanggar Teater Garis Lurus Langkat pada tahun 2012. 
Menurut informan (Awaluddin Sitepu, umur 75 tahun) warga Bahorok, jenis-jenis 
padi yang pernah ditanam di daerah Bahorok ialah padi siraju, sibakul, sipait, 
sijambu, mayang berinai, pulut, pulut itam, pulut tingkil, sitimun, ranto Manila, 
sirias, kukubalam, dan ranggong keling. Jenis-jenis padi seperti terurai ini adalah khas 
sebagai sistem etnoklasifikasi masyarakat Melayu Langkat. Dengan demikian, mereka 
memiliki sistem tersendiri dalam menamakan dan mengklasifikasikan padi. Konsep 
ini merupakan bahagian dari kebijakan dan kearifan lokal.
Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan bahawa keberadaan mengirik padi pada 
masyarakat Melayu Langkat ini diselarikan dengan kegiatan tradisi berahoi menandai 
adanya kesejarahan masyarakat dan tradisi lisan pendukungnya. Di dalam tradisi lisan 
berahoi tersebut terkandung nilai budaya yang menyimpan pesona gerak, lagu dan 
ritual penting yang penting ditelaah dari sudut pandang ilmu pengetahuan ilmiah. 
Selanjutnya kondisi masyarakat dalam era modenisasi telah menyebabkan runtuhnya 
nilai budaya lama dan digantikan dengan budaya masa kini untuk hal tersebut 
diperlukan pendokumentasian dan revitalisasi terhadap tradisi berahoi. Untuk hal-hal 
yang disebutkan ini menyimpulkan satu pertanyaan penelitian: “Bagaimanakah nilai-
nilai dan makna-makna semiotik yang digunakan masyarakat dalam tradisi berahoi 
dan bagaimana upaya untuk merevitalisasi tradisi berahoi?”
 
BATASAN MASALAH
Masalah dalam penelitian ini direpresentasikan, dideskripsikan, serta dianalisis semua 
dengan realitas budaya masyarakat Melayu Langkat sekarang, yang diperoleh dari 
penelitian lapangan. Masalah ini kemudian dikaitkan dengan realitas sejarah (historis) 
yang terdapat pada tradisi berahoi Melayu Langkat.
Aspek budaya lokal yang dijadikan sumber data adalah tradisi berahoi Melayu 
Langkat. Realitas budaya lokal masa dahulu yang berkait dengan siklus bertani ialah 
tajak, semai, tanam, dan panen dideskripsikan dalam bentuk substansi struktur dan 
makna tradisi berahoi. Bentuk dan makna  tradisi berahoi terdiri atas simbol-simbol 
budaya yang dipakai dalam menyelenggarakan upacara-upacara yang berkaitan 
dengan lingkaran bertani.
Berdasarkan realitas budaya lokal dan realitas historis tradisi berahoi yang dijadikan 
sumber data penelitian ini diidentifikasikan dan dianalisis dengan pendekatan semiotik 
budaya,  dan teori budaya (fenomonologi)
Pada kaitan penelitian tradisi berahoi ini dikaji secara deskriptif dan analisis dalam 
pendekatan multidisiplin. Adapun masalah yang dikemukakan adalah:
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1. Bagaimanakah representasi tradisi berahoi dari sudut pandang semiotik budaya?
2. Bagaimanakah strategi revitalisasi tradisi berahoi yang digunakan sebagai 
model pelestarian, pengembangan dan pemanfaatannya sebagai pemertahanan 
budaya ?
Tujuan penelitian ini secara umum adalah:
1. Untuk menganalisis representasi tradisi berahoi dalam aspek kajian semiotik 
budaya 
2. Untuk pengembangan tradisi berahoi pada masyarakat Melayu Langkat sebagai 
kontribusi dalam bidang ketahanan berbangsa.
Tradisi berahoi masyarakat Melayu Langkat mengenal beberapa istilah iaitu mulaka 
nukal (menabur bibit padi ke dalam lubang dengan menggunakan sebatang kayu 
simpur (yang ujungnya diruncingkan) untuk memudahkan penembusan tanah tempat 
bibit ditanam. Kemudian istilah acara seraya iaitu mendatangi tetangga dan memohon 
bantuan untuk bergotong-royong yang dinamakan menyeraya untuk menanam bibit 
padi. Setelah itu dikenal istilah njejuki padi iaitu penepungtawaran bibit padi yang 
disimpan dalam sumpit (kantung padi) yang terbuat dari anyaman daun nipah.
KERANGKA TEORETIS DAN KAJIAN PUSTAKA 
Konsep
Tradisi Lisan
Pembicaraan tentang suatu tradisi baik lisan adalah suatu hal yang amat sukar dibatasi. 
Sebab tradisi dalam erti serangkaian kebiasaan dan nilai-nilai yang diwariskan dari 
satu generasi ke generasi berikutnya dalam suatu masyarakat tertentu. 
Endaswara (2008, hlm. 151) merangkum pengertian tradisi lisan sebagai karya 
yang penyebarannya disampaikan dari mulut ke mulut secara turun temurun yang 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Lahir dari masyarakat yang polos, belum melek huruf, dan bersifat tradisional.
2. Menggambarkan budaya milik kolektif tertentu, yang tidak jelas siapa 
penciptanya.
3. Lebih menekankan aspek khayalan, ada sindiran, jenaka, dan pesan mendidik
4. Sering melukiskan tradisi kolektif tertentu 
5. Tradisi lisan banyak mengungkapkan kata-kata atau ungkapan-ungkapan klise.
6. Tradisi lisan sering bersifat menggurui.
Merujuk pada Espinosa (dalam Maria Leach and Jerome Fried, 1949) terjadinya 
perubahan timbal balik antara tradisi lisan dan tradisi tulisan, lajunya perubahan 
dan pertukaran budaya, kebangkitan kembali yang merupakan bagian penting dari 
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popularisasi kelangsungan hidup adalah sama pentingnya dengan  kualiti karakter, dan 
tanggungjawab akhirnya terletak pada rasa akumulatif dan kolektif dan penilaian dari 
orang banyak ketimbang rasa dan penilaian dari orang yang jumlahnya sedikit.
 
In the reprocity of oral and written tradition and the flux of cultural change and 
excgange, revival plays as important apart as survival popularization is as essential 
as scholarship, and the final responsibility rests upon the accumulative and collective 
taste and jugement of the many  rather than a few.
(Aurelio, M. Espinosa in Maria Leach and Jerome Fried, eds. 1949. Dictionary of 
Folklore Mythology and Legend, Funk & Wagnalls Company, New York, p. 398).
Pendekatan-pendekatan tradisi lisan yang lebih awal kebanyakan didesain untuk 
menjelaskan sejarah dari bentuk-bentuk khusus (pada dasarnya yang bersifat naratif) 
dalam hubungannya dengan originalitas, difusi atau evolusi. Selanjutnya teori-teori 
tradisi lisan dikembangkan pemahamannya secara teoritis. 
Dundes (1969) dan Holbek (1987) dalam Finnegan (1992, hlm. 29) mengatakan 
bahawa pengembangan dan kemunduran teori-teori: dongeng adalah mitos-mitos yang 
sudah dipecah-pecah, yang turun levelnya dari level yang lebih tinggi ke level anak-
anak dan/atau level kaum kelas bawah; epiks dikembangkan dari gabungan lagu-lagu 
rakyat; dan teori-teori yang serupa.
“Development and deterioration theories: fairy tales are broken down myths, sunk 
down from higher levels to that of children and/or of lower classes; epics developed 
from composite folksongs; similar theories”.( Dundes, 1969; Holbek, 1987 dalam 
Finnegan, 1992, hlm. 29)
Menurut Finnegan (1992, hlm. 29), pandangan tentang tradisi lisan secara anthropologis 
yang dikembangkan oleh Andrew Lang bahawa bentuk-bentuk (tradisi lisan) seperti 
cerita-cerita sejenis legenda, kisah naratif yang membuat orang ingin tahu apa 
selanjutnya berawal dari suatu periode cerita yang nampaknya tidak rasional, jikalau 
dinilai berdasarkan sifat keprimitifannya, namun karena sudah dapat dimengerti, 
kemudian cerita itu pun diwariskan/diturunkan dari generasi ke generasi.
Selanjutnya Finnegan menyatakan bahawa dalam tradisi lisan, cerita-cerita mitologi 
alam pada dasarnya adalah cerita tentang dan diangkat dari kekuatan (fenomena) alam, 
khususnya matahari, hal ini juga terkait dengan teori “penyakit bahasa” dan mitologi 
IndoEropah yang dikembangkan oleh Max Muller. Demikian juga, Cerita-cerita yang 
bersifat monogenesis versus cerita-cerita yang bersifat poligenesis (cerita-cerita yang 
bersifat monogenesis sering mengambil India sebagai pusat difusi/penyebarannya).
Folklor
Selain sebagai karya tradisi lisan, tradisi berahoi termasuk hasil kreasi tradisi 
masyarakat yang dikategorikan sebagai folklor karena ia mengandung ungkapan 
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berbentuk metrik, pantun, pepatah, lagu rakyat yang diujarkan secara lisan, mantra 
kepercayaan rakyat atau supertisi, dan sebagai tradisi, pertunjukan dan tari.
Sifat tradisi berahoi sesuai dengan pandangan Bascom (dalam Leach dkk, 1949), dalam 
konteks antropologi, istilah foklor bisa saja bermaksud mitos, legenda, cerita-cerita 
rakyat, peribahasa, teka-teki, syair dan beragam bentuk ungkapan artistik lainnya yang 
disampaikan melalui medium bahasa lisan. Oleh karena itu, foklor dapat didefinisikan 
sebagai seni lisan. 
In anthropological usage, the term folklore has come to mean myths, legends, folktales, 
proverbs, riddles, verse, and variety of other forms of artistic expression whose medium 
is the spoken word. Thus, folklore can be defined as verbal arts. Anthropologists 
recognize that an important group of individuals known as folklorists are interested 
in customs, beliefs, arts and crafts, dress, house types and food recipes; but in their 
own studies of the aborinal people of various parts of the world, these diverse items 
are treated under the accepted headings of the material culture, graphic and plastic 
arts, technologies and economics, social and political organization, and religion, and 
all are subsumed under the general term culture. (William R Bascom, 1912 in Maria 
Leach and Jerome Fried, eds. 1949. Dictionary of Folklore Mythology and Legend, 
Funk & Wagnalls Company, New York, p. 398).  
Selanjutnya, Bascom menambahkan bahawa para antropolog mengetahui bahawa 
suatu kelompok para individu yang dikenal sebagai fokloris tertarik pada tradisi-
budaya, kepercayaan-kepercayaan, seni dan kerajinan tangan, pakaian, tipe-tipe 
rumah dan resep makanan; tetapi dalam kajian-kajian yang mereka lakukan tentang 
penduduk asli/peribumi dari berbagai daerah di dunia ini, item-item ini dimasukkan 
dalam topik-topik yang sudah diterima seperti budaya material, seni grafis dan seni 
rupa, teknologi dan ekonomi, organisasi sosial dan organisasi politik, dan agama, dan 
semuanya digolongkan dalam istilah budaya. 
Pada tradisi berahoi dapat digolongkan folklor sebagian lisan misalnya, upacara 
tradisional (menepung tawar tumbuhan padi muda, acara mengirik padi/berlonang) 
kemudian yang digolongkan folklor bukan lisan misalnya, alat gambang (musik 
tradisional tolonang), makanan dan minuman yang khas Melayu Bahorok seperti pulut 
tuai, air lada (nira) dan kue buah melaka.
Kearifan Lokal
Kearifan lokal dapat difahami sebagai usaha manusia untuk menggunakan akal 
budinya untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek atau peristiwa dalam 
ruang tertentu. Secara etimologi wisdom difahami sebagai kemampuan seseorang 
dalam menggunakan akal fikirannya dalam bertindak atau bersikap yang dalam istilah 
wisdom sering diertikan sebagai kearifan. 
Kata local secara spesifik merujuk pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai 
yang terbatas pula. Sebagai ruang interaksi di dalamnya melintaskan suatu pola-pola 
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hubungan antara manusia dengan manusia atau manusia dengan lingkungan fiziknya. 
Pola interaksi yang sudah tersusun tersebut disebut setting. Pengertian setting adalah 
sebuah ruang interaksi tempat seseorang dapat menyusun hubungan face to face dalam 
lingkungannya. Sebuah setting kehidupan sudah terbentuk secara langsung akan 
memproduksi nilai-nilai. 
Dalam masyarakat, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam nyanyian, pepatah, 
peluang, semboyan dan kitab-kitab kuno yang melekat dalam perilaku sehari-hari. 
Kearifan lokal biasanya tercermin dalam kebiasaan hidup masyarakat yang telah 
berlangsung lama.
Pendekatan Semiotik Budaya
Pengertian Semiotik 
Semiotik adalah ilmu yang mengkaji tanda, semiotik juga melihat tanda sebagai gejala 
kebudayaan. Semiotik melihat kebudayaan sebagai suatu “sistem pemaknaan” (Danesi 
dan Perron, 1999, hlm. 23). Kemudian Eco menyatakan bahawa makna tanda adalah 
hasil suatu konvensi, suatu prinsip dalam kehidupan berkebudayaan. 
Pendekatan semiotik menggantikan tanda dengan kebudayaan dan memberikan 
tempat yang sentral kepada tanda. Teks dapat diteliti sebagai tanda. Apabila tanda 
itu, mengalami proses pemaknaan, manusia (lingkungan sosiohistoris dan kulturalnya) 
tidak secara khusus ditonjolkan dalam analisis semiotis. 
Seperti telah dijelaskan di atas, semiotik mengkaji tanda dan penggunaan tanda, dan 
segala sesuatu yang bertalian dengan tanda. Dengan kata lain, perangkat pengertian 
semiotik (tanda pemaknaan, denotatum, interpretan) dapat diterapkan pada semua 
bidang kehidupan asalkan prasyaratnya dipenuhi yakni ada arti yang diberikan, ada 
pemaknaan, ada interpretasi (van Zoest, 1993, hlm. 54). 
Ketika seseorang berbicara tentang kegunaan semiotik (T. Christovmy, 2004, hlm. 
80) orang dapat juga sebenarnya membahas pragmatik yakni mengetahui apa yang 
dilakukan dengan tanda, apa reaksi manusia ketika berhadapan dengan tanda. Dengan 
kata lain, masalahnya adalah produksi dan konsumsi erti (van Zoest, 1993, hlm. 56). 
Semiotik Budaya Berahoi
Pada buku Kearifan Lokal yang ditulis Sibarani (2010) ada disebutkan bahawa 
memahami tradisi lisan secara teoretis akan dapat memberi arah dalam membongkar 
keseluruhan tradisi itu demi kemaslahatan manusia. Dalam hal kajian tradisi lisan / 
tradisi berahoi harus juga dilihat dari aspek waktu yang berkaitan pada masa lalu, kini, 
dan nanti. Selanjutnya Sibarani menyatakan lagi:
Tanpa membongkar ketiga dimensi itu penelitian tradisi lisan hanya sebagai 
inventarisasi yang akan tersimpan di perpustakaan. Teori ini akan dilengkapi oleh teori 
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pragmatis yang berusaha untuk melihat manfaat sebuah tradisi, betapa pun abstraknya, 
mulai dari pemahaman tradisi masa lalu, mengaitkannya dengan manfaat masa kini 
dan proyeksi manfaat pada masa mendatang. (2010, hlm. 248).
Nilai dan norma budaya tradisi lisan dalam Tradisi Berahoi harus difahami maknanya 
pada komunitas masa lalu termasuk bagaimana nilai dan norma-norma budaya itu 
dapat direvitalisasi dan direalisasikan pada generasi masa kini, untuk mempersiapkan 
generasi masa depan yang menjanjikan. Dengan demikian proyeksi masa depan yang 
mendorong perlunya model revitalisasi untuk tradisi lisan dan kearifan lokal sebagai 
kandungannya. 
Untuk menguak tabir dan tirai budaya Melayu Langkat yang berkaitan dengan upacara 
ritus dan sakral maka penulis merujuk pada pendekatan semiotik yang dikembangkan 
Peirce (1931, hlm. 35). Teori semiotik menurut Peirce dapat dikembangkan secara 
pragmatisme. Istilah pragmatis adalah teori makna yang menekankan hal-hal yang 
dapat ditangkap dan mungkin berdasarkan pengalaman subjek. (Christomy, 2004, 
hlm. 115). Dasar pemikiran tersebut dijabarkan dalam bentuk tripihak (triadic) yakni 
setiap gejala secara fenemenologis mencakup (1) bagaimana sesuatu menggejala 
tanpa harus mengacu pada sesuatu yang lain, (2) bagaimana hubungan gejala tersebut 
dengan realitas di luar dirinya yang hadir dalam ruang dan waktu, dan (3) bagaimana 
gejala tersebut dimediasi direpresentasikan, dikomunikasikan, dan ditandai. 
Kosmologi Melayu dari Aspek Semiotik Budaya
Masyarakat Melayu Langkat mengenal kebiasaan yang dihayati dan diamalkan 
sehingga membentuk kebiasaan itu menjelma menjadi hukum dan tata cara kehidupan 
mereka.
Mereka mengenal dan menjunjung adat istiadat Melayu Langkat yang mengutamakan 
persoalan alam sekitarnya sebagai guru utama dalam membentuk dan mendayagunakan 
kepentingan bersama. 
Falsafah Melayu Langkat yang timbul dari pengetahuan dan pengalaman di alam 
sekitarnya maupun kepada ilmu-ilmu dan susunan hukum masyarakat yang berbudaya. 
Pencegahan (cegah) dan penganjuran (suruh) serta krisis dilambangkan dalam bentuk 
simbol benda yang mencerminkan gerak jiwa masyarakat adat yang berkepentingan. 
METODE PENELITIAN
Pengantar
Penelitian tradisi lisan berahoi bertujuan untuk menggali dan mengangkat nilai dan 
norma budaya itu. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian etnografi dan 
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metode kualitatif. Dengan dua metode ini, tradisi lisan berahoi dapat dikaji dengan 
pisau analisis (1) teori tentang budaya, dan (2) teori tentang fenomenologi. Dalam 
penelitian ini adalah teori-teori tentang budaya, dapat disederhanakan menjadi dua 
kelompok besar, iaitu (1) aliran teori yang memandang budaya sebagai suatu sistem 
atau organisasi makna. Budaya dianggap semacam pita kesedaran tempat tersimpan 
memori kolektif suatu kelompok masyarakat tentang mana yang dianggap benar dan 
mana yang dianggap salah, mana yang dianggap baik dan mana yang dianggap buruk, 
serta mana yang dianggap lebih berharga dan mana yang dianggap kurang berharga; 
(2) aliran teori yang memandang budaya sebagai sistem adaptasi suatu kelompok 
masyarakat terhadap lingkungannya. Budaya ditempatkan sebagai keseluruhan cara 
hidup suatu masyarakat yang diwariskan, dipelihara, cara hidup suatu masyarakat 
yang diwariskan, dipelihara, dan dikembangkan secara turun menurun sesuai dengan 
tuntutan lingkungan yang dihadapi. tentang etnometodologi, dan (4) teori tentang 
interaksionisme simbolik (Bungin,  2006:7-8).
Metode Penelitian Tradisi Lisan
Dalam tradisi lisan berahoi, data disampaikan secara lisan dan gerak. Menurut K.S. 
Zaimar (2008, hlm. 322) metode penelitian tradisi lisan pada umumnya sama saja 
dengan yang digunakan dalam penelitian sastera lisan. Dalam penelitian ini, beberapa 
metode penelitian yang digunakan antara lain metode analisis hermeneutika, semiotik 
budaya dan estetika paradoks. 
Metode semiotik budaya yang menjabarkan simbol-simbol budaya. Dalam penelitian 
tradisi berahoi ini metode penelitian semiotik budaya akan menggunakan model 
analisis Peirce (1839-1914) dan de Saussure (1887-1913). Tanda memungkinkan 
orang berfikir, berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna apa saja yang 
ditampilkan alam semesta.
Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara terstruktur, 
2. Pengamatan tradisi Melayu Langkat, dan
3. Penelusuran tradisi berahoi.
Lokasi Penelitian
 
Lokasi pengambilan data tulis dan lisan adalah wilayah Bahorok (Desa Timbang Jaya 
dan Timbang Lawan) serta Pangkalan Brandan Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera 
Utara. Penentuan lokasi pada wilayah Langkat ditentukan berdasarkan wilayah 
dan historis (Sinar, 2007). Langkah pertama adalah penentuan lokasi penelitian 
berdasarkan wilayah. Kemudian wilayah yang dipilih adalah Kecamatan Bahorok 
berdasarkan daerah pesisir dan penduduk Melayu bermukim di sepanjang pesisir dan 
sungai. Pemilihan lain adalah Kecamatan Brandan Barat tempat pelaksanaan pagelaran 
berahoi dalam konteks revitalisasi di kota Pangkalan Brandan.
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Data, Jenis, dan Sumber Data
Data penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Naskah deskripsi tradisi 
berahoi dan rekaman seni tradisi berahoi merupakan hasil kegiatan dalam waktu yang 
berbeza. 
1. Sumber Data Penelitian
2. Data Penelitian
ANALISIS SEMIOTIK BUDAYA DALAM TRADISI BERAHOI MASYARAKAT 
MELAYU LANGKAT 
Representasi Semiotika dalam Tradisi Berahoi
Seorang warga masyarakat yang berhajat menyelenggarakan tradisi berahoi 
mengundang anak-anak beru yang tua dan muda dan menyerahkan secara langsung 
kepada anak beru untuk menyelenggarakan tradisi berahoi. Tugas yang diterima oleh 
anak beru adalah mengundang kawan-kawan sebaya, yakni anak beru yang muda 
mengundang para pemuda, sedangkan anak beru yang tua mengundang orang tua-tua 
baik lelaki mahupun perempuan.
Sebelum waktu berahoi, ahli bait mengutus anak beru mendatangi orang-orang yang 
sedang berahoi di tempat lain. Pada kesempatan itu utusan ahli bait mengundang para 
pemuda yang sedang beristirahat satu ronde dalam berahoi. Setepak sirih disorongkan 
oleh anak beru sang ahli bait sewaktu datang mengundang untuk mengerik padi pada 
malam dan waktu yang ditentukan ke rumah ahli bait yang menyelenggarakan berahoi.
Pada waktu tiga hari lagi mendekati hari pelaksanaan tradisi berahoi, para famili dekat 
berdatangan ke rumah ahli bait. Mereka bergotong royong membersihkan tempat 
berahoi, membuat teratak, menungkati rumah dan membuat selang. Pada kegiatan 
lain, kaum ibu mengambil kayu api. 
Pada zaman dahulu, kegiatan tradisi berahoi ini merupakan arena pertemuan bagi 
pemuda dan gadis Melayu untuk saling memulai perkenalan dan mencari jodoh. 
Menurut penjelasan informan (Bapak Adenan, usia 75 tahun, 2 Januari 2013) pada 
kegiatan tradisi berahoi permainan berbalas pantun berikat (pantun berkait) dilantunkan 
pemuda ketika saat istirahat. Permainan berbalas pantun sebagai seni bertutur 
masyarakat Melayu Bahorok (Langkat) ini dipakai sebagai cara berkomunikasi antar 
muda-mudi dan dijadikan peluang untuk mengajuk hati, biasanya dilakukan sambil 
berlagu dan berahoi pada masa istirahat setelah letih bekerja atau mengirik padi. 
Arena (gelanggang) berahoi biasanya dibuat di halaman rumah. Para pemuda dan 
beberapa orang tua bergotong royong mengirik padi dan membersihkan bulir-bulir 
padi yang terpisah dari tangkai (yang disebut ruman). Anak-anak gadis Melayu berada 
di pelataran rumah panggung dan dari atas mereka melihat dan mengintip sejumlah 
pemuda di bawah yang sedang berahoi. Apabila masa istirahat (sehabis satu ronde), 
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para pemuda membungkus rokok daun berserta tembakau dan melempar ke atas 
pelataran, tempat anak-anak gadis duduk bercengkerama, bersenda gurau. Para anak 
gadis menyambut lemparan bungkusan yang dilemparkan si pemuda tadi dan mulai 
melinting (menggulung rokok). Setelah ronde kedua, berahoi dimulai, maka rokok 
yang sudah digulung sang gadis diberikan kembali kepada si pemuda. 
Dari peristiwa pelemparan dan penggulungan rokok tadi, si pemuda berusaha dan 
menyelidiki si gadis melalui teman-temannya. Peristiwa ini berlanjut beberapa hari 
kemudian dan biasanya pertemuan sesama muda-mudi itu diteruskan untuk membina 
hubungan percintaan. Tradisi lempar dan sambut rokok gulung ini termasuk bagian 
yang penting dalam pertemuan pemuda dan gadis dalam tradisi berahoi. 
Sekarang ini tradisi lempar sambut rokok ke atas loteng tidak lagi dilaksanakan 
menurut penuturan informan (Adhan, 2013).
Contoh Pantun dalam kegiatan lempar sambut pancapat (rokok dan tembakau) dalam 
bentuk pantun berikat: 
1. Tanjung Balai tepekong Cina 
 Sungguhlah jauh dari Asahan 
 Kami lalai melihat bunga 
 Alangkah jauh di ujung dahan 
2. Sungguh jauh dari Asahan 
 Tongkang berlayar perahu Cina 
 Sungguh jauh di ujung dahan 
 Mau dipungkang takut tak kena
3. Tongkang berlayar perahu cina
 Sarat memuat si bunga rampai 
 Hendak dipungkang takut tak kena
 Hendak dijolok galah tak sampai
Pantun berikat (berkait) dalam tradisi berahoi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Baris kedua pada pantun pertama, dipakai kembali pada baris pertama pantun 
kedua. Kemudian baris keempat pada pantun pertama diulang kembali pada 
baris ketiga pantun kedua.
2. Baris kedua pada pantun kedua diulang kembali pada baris pertama pantun 
ketiga baris keempat pada pantun kedua diulang kembali pada baris ketiga 
pantun ketiga. 
Struktur Kegiatan Tradisi Berahoi
Setelah mempersiapkan segala keperluan yang diperlukan untuk pelaksanaan upacara 
tradisi berahoi, upacara tradisi berahoi, dibuka oleh pengetua adat dan tuan rumah.
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Perkataan berahoi berasal dari kata dasar ‘ahoi’ yakni kebiasaan bagi orang Melayu 
Langkat memanggil orang untuk berkumpul dalam bekerja mengirik padi secara 
gotong royong. 
Pada mulanya setelah musim mengetam padi tiba, lalu diadakanlah kegiatan menyeraja 
(bergotong royong mengetam padi). Padi pun dibawa pulang dengan memanfaatkan 
bantuan para jiran dan tetangga dan diletakkan di pinuh (tempat padi dilonggokkan/
disusun).
Pada musim panen tiba batang padi dijadikan alat tiup yang disebut lolo. Cara 
pembuatannya adalah satu ruas batang padi diambil lalu selanjutnya diambil lidi-sapu 
dicucukkan berulang-ulang sembari menyanyikan ‘mantra’ agar lolo dapat berbunyi 
ketika ditiup. 
Adapun kata-kata mantra itu berbunyi:
/Jok-jok emping terojok padi muda mengkala kita mengemping, entah esok entah 
lusa// (Zainal Arifin, 2009)
Pengertian ‘mengemping’ ialah menggoreng (menggongseng) padi muda untuk 
dijadikan emping. Mengemping merupakan makanan khusus pada malam tradisi 
berahoi. Kelompok pemuda melaksanakan mengirik padi serta mengangin padi 
(melepaskan bulir padi dari sampah daunnya) yang disebut ruman. Para anak gadis 
membuat emping mengukur kelapa, menampi, dan menumbuk emping di dalam 
lesung. 
1. Persiapan
Seorang warga masyarakat yang berhajat menyelenggarakan tradisi berahoi 
mengundang anak-anak baru yang tua dan muda. Ahli bait yang berhajat berahoi 
menyerahkan secara langsung kepada anak beru untuk menyelenggarakan tradisi 
berahoi.
Tugas yang diterima oleh anak beru adalah mengundang kawan-kawan sebaya, yakni 
anak beru yang muda mengundang para pemuda, sedangkan anak beru yang tua 
mengundang orang tua-tua baik lelaki mahupun perempuan.
2. Penyorongan Tepak 
Sebelum waktu berahoi, ahli bait mengutus anak beru mendatangi orang-orang yang 
sedang berahoi ditempat lain. Pada kesempatan itu utusan ahli bait mengundang para 
pemuda yang sedang beristirahat satu ronde dalam berahoi. Setepak sirih disorongkan 
oleh anak beru sang ahli bait untuk mengundang para pemuda mengerik padi pada 
malam dan waktu tertentu ke rumah calon ahli bait yang berahoi.
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3. Gotong royong Persiapan Berahoi
Pada waktu tiga hari lagi pelaksanaan tradisi berahoi, para famili dekat berdatangan 
ke rumah ahli bait. Mereka bergotong royong membersihkan tempat berahoi membuat 
teratak, menungkati rumah dan membuat selang.
Pada kegiatan lain, kaum ibu berserta pemuda dan anak gadis bekerja menjemur padi, 
menumbuk padi dan mengambil kayu api. 
4. Pelaksanaan Berahoi
Setelah tiba masa pelaksanaan maka pada hari Sabtu pagi berdatangan kaum famili 
yang terdiri atas ibu-ibu dan bapak-bapak. Mereka ada yang membawa kelapa, ayam, 
beras, sayur-mayur, dan lain-lain. 
Tugas anak beru ialah memeriksa persiapan yang akan dilakukan pada malam hari. 
Pada malam hari sebelum waktu maghrib (shalat maghrib) tiba, semua anak beru 
suhut dan para pekerja yang akan berahoi menikmati hidangan makan malam. Selesai 
makan, mereka berkemas-kemas berpakaian baju Melayu. Para undangan datang 
secara berombongan dan ada yang sendirian. Mereka disambut dan dipersilakan 
duduk di atas rumah dan di teratak yang disediakan. Kemudian semua menuju ke 
tempat berahoi yang sudah disediakan. Pada tempat (arena) berahoi telah menunggu 
Bapak Imam dan Bapak Bilal. Selanjutnya anak beru berserta ahli bait suami – isteri 
datang ke hadapan Bapak Imam dan Bilal masing-masing membawa tepak balai, dan 
seperangkat tepung tawar.
Upacara Sesudah Berahoi
Sesudah acara berahoi para pendukung selama istirahat dihidangkan makanan (kue) 
antara lain Kue lepat, Minuman air lada (air nira), Buah malaka, Pulut tuai dan lain-
lain.
 
Semiotik dalam tradisi berahoi
Semiotik juga digunakan di bidang teater telah memulai kajian semiotik dalam teater. 
Sebuah teks persembahan merupakan lambang makro yang maknanya hanya dapat 
difahami dalam rentetan lambang-lambang lain secara keseluruhan. 
Dalam teater, lambang atau isyarat memberikan makna yang simbolik oleh karena 
semua di pentas merupakan lambang. Ini bermakna, lambang non-literal harus dapat 
berfungsi seperti yang literal supaya khalayak mampu mentafsirkan pesan yang 
disampaikan suatu objek mungkin bisa diwakili oleh penggunaan beberapa lambang, 
jika lambang-lambang itu mampu menunjukkan kehadiran objek tersebut. Misalnya 
lambang-lambang yang dihasilkan dapat mengganti seorang pelakon atau penari. 
Disebabkan makna suatu lambang tidak sama bagi semua orang, maka terpulang 
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kepada kreativiti pihak sumber untuk memilih lambang yang sesuai dengan pesan 
yang dikehendaki.
Dalam tradisi berahoi ini, secara fenemonologis dapat diuraikan aspek teks, ko-teks, 
dan konteks sebagai struktur permukaan. Kedua pendekatan ini secara hemerneutika 
dapat membongkar faktor-faktor tersembunyi dalam budaya lokal masyarakat Bahorok 
yaitu nilai, norma budaya dan kearifan lokal sebagai kandungan isi tradisi berahoi.
Nilai dan norma budaya dari aspek ujar pantun Melayu dalam tradisi berahoi dapat 
dibuktikan secara komunikatif suatu kebebasan berbicara sesama pelaku dalam situasi 
jual-beli pantun. Dalam aspek ini kebebasan berbicara diperlukan untuk menciptakan 
komunikasi normal yang produktif dan memungkinkan pemahaman atas pesan 
difahami dengan baik. Situasi komunikasi menyiratkan komunikasi emansipatif 
yakni (1) kebebasan berbicara walaupun tanpa pengetahuan, dan (2) semua individu 
memiliki akses yang sama untuk berbicara.
Jadual 1
Aspek Semiotik dalam Tradisi Berahoi
Teks
Menurunkan padi pinuh 
membaca salawat 3 kali oleh 
Pak Imam
- Padi
- Membaca salawat 
- Pak Imam
Salawat 3 kali bermakna 
dalam bersalawat diwajibkan 
3 kali (seperti mengambil 
wuduk/air sembahyang)
Lingkaran Padi - Peserta ahoi 
- Penjaga padi
- Bentuk lingkaran padi 
Simbol alam cipta Tuhan 
yang bulat 
Simbol Paguyuban 
kebersamaan (bulat air 
karena betung, bulat kata 
karena mufakat)
Penari berpakaian Melayu 
teluk Belanga, berkopiah
- Busana Melayu 
Tradisional
Sopan santun dan cukup satu 
pantun
Memulai pantun pembuka 
dengan 7 kali berpantun
- Pantun pembuka 7 kali 
pantun
Dunia (makrokosmos) 
diciptakan 7 waktu
Berantun bergilir kaki 
diayun serentak dengan 
irama lagu Ahoi
- Ayunan kaki serentak 
- Pantun yang sopan
- Lagu ahoi
Persatuan dan kekompakan 
dalam kebersamaan
Menukar irama lagu dengan 
dendang dan menukar lagu 
dengan dendang 
- Irama lagu 
- Dendang 
- Lagu
Keteraturan hidup
	   Padi	  
Penjaga	  
Peseta	  
Keliling	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Teks
Keluar dari barisan harus 
permisi dan masuk kembali 
harus ketempat semula
- Barisan teratur 
- Izin (permisi)
- Ke tempat semula
Sopan (pergi berkabar 
pulang berpamitan)
Apabila acara ahoi sudah 
berjalan, peserta harus 
masuk dari belakang
- Proses tari ahoi 
berlangsung
- Peserta masuk dari 
belakang
Budaya keteraturan (budaya 
antre)
Tidak boleh makan dan 
minum di dalam barisan, 
kecuali ahli bait membawa 
tepak sirih untuk dibagikan 
sebagai penghormatan
- Tidak boleh makan dan 
minum
- Tepak sirih 
Makna penghormatan tuan 
rumah kepada undangan
Selesai satu ronde mengirik 
padi, ketua dari barisan lalu 
duduk sopan menunggu 
ronde kedua
- Sistem mengirik padi 
- Istirahat
Ada masa bekerja dan ada 
masa istirahat (menekankan 
skala waktu)
Peserta ahoi menghormati 
orang tua, menghargai jual-
beli pantun dan menjaga 
kesopanan dan ketertiban
- Penghormatan kepada 
orang-orang tua
- Menjaga kesopanan 
- Memelihara ketertiban
Keakuran, keamanan, 
ketertiban
Pantun pembukaan dibawa 
oleh orang tua, dan pantun 
penutup oleh anak muda
- Menghargai usia yang 
lebih tua
Penghargaan terhadap yang 
tua dan mengasihi yang 
muda. 
REVITALISASI TRADISI BERAHOI
Kearifan Lokal
Dalam pengertian kearifan lokal ini, penulis merujuk panduan UNESCO dan terdapat 
kesamaan pandangan tentang pengertian local genius (kecerdasan lokal). Soebadia 
(1986, hlm. 18) mengatakan bahawa local genius secara keseluruhan meliputi dan 
mungkin dapat dianggap dengan istilah cultural identity yang diartikan sebagai 
identitas atau kepribadian budaya suatu bangsa yang mengakibatkan bahwa bangsa 
tersebut menjadi lebih mampu menyerap dan mengolah pengaruh kebudayaan yang 
mendatanginya dari luar wilayah sendiri, sesuai dengan watak dan kepribadiannya. 
Kemudian Puspowardoyo menyatakan (1986, hlm. 33) local genius sebagai ekspresi 
diri serta perwujudan kepribadian masyarakat mampu bertahan terhadap unsur-unsur 
yang datang dari luar dan mampu pula berkembang untuk masa-masa mendatang. 
Beliau menegaskan hilang atau musnahnya local genius berarti pula memudarnya 
kepribadian suatu masyarakat, sedangkan kuatnya local genius untuk bertahan dan 
berkembang menunjukkan kepribadian masyarakat tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas kearifan lokal dalam masyarakat Melayu Langkat terutama 
dalam tradisi berahoi adalah pengetahuan asli (Indigineous knowledge) atau kecerdasan 
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lokal (local genius) pada masyarakat Melayu Langkat yang berisi nilai-nilai budaya 
gotong royong (keakuran) dan saling berbagai kebahagiaan dan kegirangan batin bila 
mendapat rezeki dan pendapatan. Di dalam tradisi berahoi terdapat juga pengetahuan 
lokal keterampilan lokal dan norma etika lokal yang berbasis adat istiadat Melayu 
Langkat. 
Tradisi Berahoi dan Kearifan Lokal
Memahami hubungan tradisi berahoi dengan kearifan lokal ada baiknya mengingat 
dan memahami definisi, ciri, wujud, dan jenis pengetahuan tradisi berahoi yang 
telah dikemukakan sebelumnya. Tradisi berahoi adalah kegiatan budaya tradisional 
masyarakat Melayu Langkat yang diwariskan secara turun temurun dengan media lisan 
dan pementasan dari suatu generasi ke generasi masyarakat Melayu Langkat berupa 
aspek verbal (kata-kata lisan) maupun aspek bukan lisan (non verbal). Berkaitan 
dengan ciri-ciri tradisi berahoi tersebut maka tradisi berahoi dapat diringkaskan 
sebagai berikut; (1) tradisi berahoi dilakukan dalam bentuk lisan, sebagian lisan, 
dan bukan lisan, (2) memiliki peristiwa mengirik padi sebagai kegiatan bersama, (3) 
dapat diamati dan ditonton, (4) bersifat tradisional (5) disampaikan oleh orang tua-tua 
kepada generasi lebih muda (6) proses penyampaian dengan media lisan dari orang 
tua kepada generasi muda (7) adanya nilai-nilai budaya yang menjadi anutan antara 
generasi muda (8) adanya kegiatan tradisi berahoi yang diselenggarakan di wilayah 
Langkat (Kecamatan Hinai, Kecamatan Selesai, Kecamatan Gebang, dan Kecamatan 
Bahorok), (9) berpotensi direvitalisasi dan diangkat sebagia industri kreatif (10) tradisi 
berahoi menjadi kepemilikan bersama masyarakat Melayu Langkat. 
Hal-hal tersebut sejalan dengan yang dijelaskan Sibarani (2012, hlm. 124) bahwa 
jenis pengetahuan yang dapat digali dari tradisi berahoi sebagai tradisi berahoi ialah 
berupa (1) usage (cara-cara penggunaan), (2) folkways (kebiasaan rakyat), (3) mores 
atau ethics (moral dan etika), (4) norms (norma), (5) custom (adat istiadat), (6) skill 
(keterampilan, dan (7) competence (kompetensi atau pengetahuan). 
Berdasarkan definisi, cara, wujud dan jenis pengetahuan yang terdapat pada tradisi 
berahoi di atas jelaslah bahawa tradisi berahoi sebagai tradisi lisan Melayu Langkat 
dapat dimanfaatkan kembali sebagai warisan budaya dan masih memiliki relevansi 
dengan kehidupan masyarakat sekarang ini.
Kearifan lokal dalam Tradisi Berahoi
Kearifan lokal adalah kebijaksanaan atau pengetahuan suatu masyarakat yang berasal 
dari tradisi budaya setempat yang bertujuan untuk menata kehidupan masyarakat 
tersebut. Pada pendapat lain (Sibarani, 2012) disebutkan bahawa kearifan lokal 
adalah nilai budaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mengatur tatanan kehidupan 
masyarakat secara arif atau bijaksana.
Aspek kearifan lokal yang dapat dijabarkan pada tradisi berahoi antara lain (1) nilai-
nilai gotong royong, (b) peduli lingkungan, (c) kesopansantunan (d) kesetiakawanan 
(e) rasa syukur/relegius.
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Jadual 2
Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Tradisi Berahoi
Teks Koteks Konteks
Religius Ucapan bismillahi setiap acara dan 
assalamualaikum 
Pada awal persiapan tradisi 
berhoi menyampai-kan doa 
ungkapan rasa syukur kepada 
Allah YMK.
Pembacan barzanji untuk memujai-
muji ketokohan Rasullah saw
Pada tahap ketiga acara tradisi 
berahoi
Gotong-royong Mengangkat padi dan 
melunggukkan padi di atas tikar 
secara bersama
Tahap pertama, kedua,dan 
ketiga
Peduli lingkungan Penepungtawaran padi usia 3 bulan 
dengan membuat bayam kanji
Tahap pola tanam padi
kesetiakawanan Pada acara tradisi kaum ibu dan 
bapak saling membagi tugas. 
Kaum ibu menumbuk padi 
dan menampi dan kaum bapak 
megangkat padi dan melumati padi 
untuk membersihkan ruman padi
Acara berahoi pada tahap 
keenam dan ketujuh
Pada acara tradisi berahoi dapat disimpulkan bahawa tradisi kenduri digunakan sebagai 
media bernegosiasi dalam membangun ritual pangan yang ramah lingkungan.
Kearifan lokal atau disebut local wisdom dapat difahami sebagai usaha manusia dengan 
menggunakan akal budinya (Kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu 
, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Pengertian lokal merujuk 
pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula. Pola interaksi 
antara manusia dengan manusia atau manusia dengan lingkungan fisik disebut setting. 
Dengan kata lain setting memproduksi nilai-nilai yang disebut sebagai acuan dan 
landasan tingkahlaku masyarakat tertentu.
Kearifan lokal masyarakat dalam tradisi berahoi merupakan pengetahuan yang 
eksplisit yang muncul dari priode panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat 
dan lingkungannya dalam sistem lokal yang sudah dialami secara bersama-sama.
Tradisi berahoi dapat digolongkan sebagai kearifan lokal, karena sudah menjadi bagian 
tradisi masyarakat sebagai sumber energi potensial dan sistem pengetahuan kolektif 
masyarakat (misalnya siklus bertani dan siklus upacara berahoi) yang hidup bersama-
sama secara dinamis dan damai. Kearifan lokal dalam masyarakat Melayu Bahorok 
yang memiliki tradisi berahoi merupakan bentuk yang sangat menentukan harkat dan 
martabat manusia dalam komunitasnya. Beberapa hal yang ditemukan dalam nilai-
nilai tradisi berahoi yakni:
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Jadual 3
Norma dan Fungsi dalam Tradisi Berahoi
No. Norma-norma Deskripsi
1 Sopan santun Menjaga dan memelihara martabat wanita. Hal ini dapat dilihat posisi 
dan tempat gadis-gadis desa yang ikut menonton tradisi berahoi. 
Mereka ditempatkan pada satu ruang tertentu dan tidak bercampur 
dengan para jejaka/pemuda yang sedang bekerja dan berahoi
2 Disiplin Menjadikan upacara tradisi berahoi sebagai ruang mediasi bagi para 
pemuda dan gadis-gadis desa itu untuk mencari jodoh. Oleh karena 
akibat sistem adat yang ketat cara untuk menjumpai gadis-gadis 
desa termasuk langka di masa dahulu sebagai konsekuensi   adanya 
budaya pantang dan larang.
3 Kreatif Mengumpulkan gadis-gadis desa dalam tradisi berahoi dapat 
dipandang sebagai strategi yang mencerdaskan bagi tuan rumah 
untuk memikat dan mengundang pemuda-pemuda kampung datang 
membantu untuk bergotong royong secara sukarela dalam suasana 
kegembiraan sosial.
4 Demokratis Posisi dan inisiatif perempuan desa/kampung dalam memilih dan 
menentukan calon pasangannya lebih terbuka. Hal ini disebabkan 
mereka memiliki peluang lebih besar melihat para pemuda yang 
berahoi dari atas loteng/para. Sementara pemuda-pemuda yang 
berahoi di halaman rumah  tidak leluasa melihat mereka.
5 Filsafat/
komunikatif
Posisi kaum ibu dan orang tua-tua menempati ruang tertentu dan 
mereka berdedeng dan bermain gambang menghibur diri sambil 
menyampaikan pesan dan petuah dengan menggunakan pantun dan 
syair seusai menumbuk dan menampi padi.
6 Peduli sosial Kaum bapak memisahkan diri dengan para pemuda (yang sedang 
berkomunikasi dengan anak-anak gadis di loteng/para melalui 
saputangan pancapat) untuk membersihkan ruman-ruman padi dan 
melumati sisa-sisa tangkai padi di tolanang di atas lonang.
7 Mandiri untuk 
prestasi
Pada masa kini kearifan lokal menjadi kecenderungan umum 
masyarakat Indonesia yang telah menerima sistem otonomi 
daerah sebagai pilhan politik bernegara. Upaya kebangkitan nilai-
nilai daerah untuk kepentingan pembangunan bangsa khususnya 
masarakat mejadi sangat bermakna untuk menapai prestasi. Selama 
ini, kearifan lokal tenggelam bersama kepentingan pembangunan 
yang besifat sentralistik.
8 Cinta tanah 
air 
Kearifan lokal dimaksudkan sebagai alat atau cara mendorong 
pembangunan daerah sesuai dengan daya dukung daerah dalam 
menyelesaikan masalah-masalah daerahnya secara bermartabat
Kearifan Lokal Sebagai Solusi Budaya
Berdasarkan sejumlah peristiwa dan tingkah laku masyarakat pendukung tradisi 
berahoi di atas, penulis menyimpulkan bahawa ada dua hal yang menonjol pada nilai-
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nilai kearifan lokal di atas secara signifikan. Pertama, kebersamaan dan keakuran 
masyarakat untuk memenuhi keperluan hidupnya, dan kedua adab menghargai nilai-
nilai kemanusiaan dan kesantunan bermasyarakat dalam menyelesaikan persoalan 
yang dihadapi.     
Dalam konteks berbangsa dan bernegara yang berlandaskan Pancasila. Ada dua 
persoalan besar yang melanda bangsa Indonesia dewasa ini, yakni sila kedua 
(Persatuan Indonesia) dan sila ketiga (Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab). 
Persatuan dan kesatuan berbangsa rakyat Indonesia mulai rapuh dan lemah akibat 
konflik kepentingan berdasarkan kepentingan golongan, kelompok, suku. Kearifan 
tradisi berahoi dipandang tepat sebagai solusi untuk mengatasi perpecahan bangsa. 
Kemanusiaan dan adab bermasyarakat dan bernegara mengalami krisis moral dan 
spritual termasuk krisis berakhlakul karimah, krisis berbudaya dan krisis beragama. 
Kearifan tradisi berahoi dipandang tepat untuk mengatasi krisis moral yang menimpa 
bangsa Indonesia.
Dengan demikian dua komponen utama pada kearifan lokal dalam tradisi berahoi dapat 
dipandang sebagai solusi alternatif untuk menjawab tantangan dan menyelesaikan 
persoalan bangsa. Pertama, yang berhubungan dengan masalah kerapuhan persatuan 
bangsa dan kedua, persoalan krisis peradaban dan kemanusiaan.      
Kedua komponen tersebut diharapkan dapat meningkatkan ketahanan dan pemertahanan 
berbangsa dan bernegara.
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah mengkaji temuan-temuan pada kearifan lokal masyarakat Melayu Langkat 
yang dikaitkan dengan pendekatan semiotika budaya dalam seni tradisi berahoi 
penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut:
1. Fungsi dan peran tokoh adat dan budaya masyarakat Melayu Langkat masih 
tetap konsekuen dan bertanggung jawab untuk memelihara dan menyimpan 
khazanah tradisi lokal (tradisi berahoi) terutama di Kecamatan Bahorok Desa 
Timbang Lawan dan Desa Timbang Jaya di Kabupaten Langkat. 
2. Pada budaya lokal tradisi berahoi tersimpan sejumlah fungsi, makna dan nilai-
nilai kemelayuan yang berteraskan agama Islam dan menjunjung adat istiadat 
setempat. 
3. Pada tradisi berahoi Melayu Langkat memiliki nilai-nilai kearifan lokal Melayu, 
kebijaksanaan dan kegotong-royongan yang dapat diinterpretasi dan difahami 
berdasarkan pendekatan semiotika budaya.
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Tradisi berahoi menawarkan konsep:
1. Bersyukur dan berukun serta bertetangga (panen yang menghasilkan rezeki 
dan hasilnya dialirkan dan dinikmati sebagian masyarakat (kerabat, dan warga 
tetangga). 
2. Pengeluaran zakat sebagaimana kewajiban dalam syariat Islam.
3. Persatuan dan kesatuan dalam bermasyarakat serta memelihara adat dan upacara 
tradisi sebagai ingatan koletif.
4. Memelihara dan menjaga adab bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
5. Sebagai media efektif mengawasi dan mengendalikan pergaulan muda-mudi 
dalam memberi peluang untuk mencari jodoh.  
Saran 
Pada jenjang penelitian ini terfokus pada analisis metode tradisi lisan, tani hermeneutika 
budaya masyarakat Melayu Langkat dengan menggunakan beberapa pendekatan 
seperti semiotika budaya, estetika paradoks.
Pada kajian ini dapat disarankan:
a. Pembudidayaan tanaman agraris (padi diolah menjadi emping, perawatan 
tanam enau untuk gula aren, dan nira).
b. Revitalisasi seni pertunjukan tradisi Ahoi-Ahoi (Berahoi) yang terjadwal 
sesuai dengan kalender Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintah 
Kabupaten Langkat. 
c. Pengembangan kearifan lokal Melayu Langkat dalam tradisi berahoi 
melalui komunikasi lintas sektoral :
- PKK
- Karang taruna 
- Kelompok pengajaran (kurikulum sekolah) 
- Organisasi kemasyarakatan 
- Pemerintah sebagai kekuatan organisatoris melalui anggaran APBD 
dalam meningkatkan pelestarian dan pengembangan budaya lokal. 
d. Perlu diselenggarakan festival tradisi berahoi dalam kegiatan pesta 
budaya 
- Festival Azizi (Tanjung Pura)
- Pesta budaya Bukit Lawang
e. Perlu dipertimbangkan pembangunan museum padi lokal di Bahorok 
Kabupaten Langkat sebagai tujuan wisatawan.
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